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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian yang telah dilakukan tentang “Pengaruh Tampilan Estetik, Tata 

Letak dan Fungsi, Keamanan Pembayaran, serta Interaktivitas terhadap Minat Beli 

Online dengan Intensitas Penggunaan Internet sebagai Variabel Moderasi pada 

JD.id” telah menghasilkan pembahasan pada bab sebelumnya. Maka, simpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 yang menyatakan Tampilan Estetik berpengaruh positif 

terhadap Minat Beli dapat diterima. Hal ini menunjukan adanya pengaruh 

tampilan estetik sebuah website, yang mendorong timbulnya minat untuk 

membeli sesuatu dalam diri seseorang. 

2. Hipotesis 2 yang menyatakan Tata Letak dan Fungsi berpengaruh positif 

terhadap Minat Beli dapat diterima. Hal ini menunjukan adanya pengaruh 

tata letak dan fungsi sebuah website, yang mendorong timbulnya minat 

untuk membeli sesuatu dalam diri seseorang. 

3. Hipotesis 3 yang menyatakan Keamanan Pembayaran berpengaruh positif 

terhadap Minat Beli dapat diterima. Hal ini menunjukan adanya pengaruh 

keamanan pembayaran sebuah website, yang mendorong timbulnya minat 

untuk membeli sesuatu dalam diri seseorang. 

4. Hipotesis 4 yang menyatakan Interaktivitas berpengaruh positif terhadap 

Minat Beli dapat diterima. Hal ini menunjukan adanya pengaruh 

interaktivitas sebuah website, yang mendorong timbulnya minat untuk 

membeli sesuatu dalam diri seseorang. 

5. Hipotesis 5 yang menyatakan Intensitas penggunaan internet yang tinggi 

akan meningkatkan pengaruh Tampilan Estetik terhadap Minat Beli dapat 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa seseorang yang intensitas penggunaan 

internet yang tinggi akan lebih memperhatikan tampilan estetik sebuah 



 

 

72 

 

website yang ia kunjungi, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan minat 

beli. 

6. Hipotesis 6 yang menyatakan Intensitas penggunaan internet yang tinggi 

akan meningkatkan pengaruh Tata Letak dan Fungsi terhadap Minat Beli 

dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa seseorang yang intensitas 

penggunaan internet yang tinggi akan lebih memperhatikan tata letak dan 

fungsi sebuah website yang ia kunjungi, sehingga hal tersebut dapat 

menimbulkan minat beli. 

7. Hipotesis 7 yang menyatakan Intensitas penggunaan internet yang tinggi 

akan meningkatkan pengaruh Keamanan Pembayaran terhadap Minat Beli 

dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa seseorang yang intensitas 

penggunaan internet yang tinggi akan lebih memperhatikan keamanan 

pembayaran sebuah website yang ia kunjungi, sehingga hal tersebut dapat 

menimbulkan minat beli. 

8. Hipotesis 8 yang menyatakan Intensitas penggunaan internet yang tinggi 

akan meningkatkan pengaruh Interaktivitas terhadap Minat Beli dapat 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa seseorang yang intensitas penggunaan 

internet yang tinggi akan lebih memperhatikan interaktivitas sebuah website 

yang ia kunjungi, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan minat beli. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan yang dihadapi 

oleh peneliti berkaitan dengan jawaban responden terhadap kuesioner yang telah 

disebar serta jumlah responden dalam penelitian ini. Hal ini terjadi karena, 

responden cenderung kurang teliti terhadap pernyataan yang diberikan sehingga 

peneliti merasa jawaban yang diberikan oleh responden tidak konsisten. Hal ini 

dapat berdampak buruk terhadap penelitian ini, karena data yang dihasilakan 

kurang akurat. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan sampel 150 responden 

sehingga data yang dihasilkan kurang akurat. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah diberikan di atas, maka 

saran penelitian yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

5.3.1 Saran Akademis 

Untuk penelitian mendatang, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut.  

1. Memilih karakteristik responden yang tepat. Hal ini dilakukan agar, data 

yang dihasilkan dalam penelitian tersebut dapat akurat. Karena, jika 

memilih karakterisitik responden untuk penelitian tidak tepat, maka data 

yang dihasilkan pun kurang atau bahkan tidak akurat. 

2. Menguji variabel-variabel lain yang mempengaruhi minat beli online 

selain variabel-variabel lain yang telah digunakan dalam penelitian ini, 

seperti kepercayaan, perceived risk, media sosial, electronic word of 

mouth, keluarga, dan sebagainya. 

3. Melakukan penambahan terhadap jumlah sampel agar penelitian yang 

dilakukan mendatang akan menghasilkan data yang lebih akurat.  

5.3.2 Saran Praktis 

Untuk manajemen JD.id dapat membuat tampilan estetik dari website 

menjadi lebih simpel dan bervariasi, misalnya menambahkan warna-warna yang 

cerah dan menarik. Hal ini dilakukan untuk menimbulkan rasa antusias para 

konsumen untuk tertarik dan lebih sering untuk mengunjungi website tersebut, agar 

JD.id dapat berkembang lagi.  Manajemen JD.id juga dapat menambahkan fitur-

fitur baru yang dapat memudahkan konsumen ketika mengunjungi website. 

Misalnya, dengan memberikan rekomendasi mengenai produk-produk yang sedang 

dipromosikan, atau produk-produk yang biasa dibeli oleh konsumen tersebut, 

sehingga pengunjung JD.id dapat bertambah. Manajemen JD.id juga dapat 

menambahkan detail-detail dalam proses transaksi, Hal ini dimaksudkan agar, 

konsumen merasa aman ketika ia melakukan transaksi dalam website tersebut. 
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Selain itu, Manajemen juga dapat menambahkan fitur yang dapat 

memudahkan konsumen untuk melihat produk yang ia beli dari beberapa sisi. 

Misalnya, produk yang dijual adalah sepatu. Website tersebut dapat menampilkan 

gambar dari sisi atas, kanan, bawah, depan, dan belakang. Hal ini dimaksudkan agar 

konsumen tidak salah dalam memilih produk sesuai keinginannya. Manajemen juga 

dapat menambahkan berbagai fitur-fitur yang berbeda dari website lainnya, 

misalnya fitur pre-order, dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar timbul minat 

konsumen untuk membeli produk dari website tersebut. 
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